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Abstrak

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi
terhadap Prestasi Kerja Di Dinas Sosial Kota ambon. Sampel pada penelitian ini berjumlah 33
responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, kuesioner menggunakan uji
kolerasi pearson product moment dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kolerasi antara kompetensi dan prestasi kerja adalah sebesar 0,720 berada diantara interval koefisien
0,60-0,799, termaksud dalam tingkat hubungan yang kuat, adapun pengaruh kompetensi secara parsial
memberikan sumbangan sebesar 51% terhadap prestasi kerja pegawai dan 49% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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PENDAHULUAN

Dalam pemerintahan, sumber daya
manusia (SDM) yaitu pegawai memiliki peran
yang strategis karena sebagai pengelola dan
penentu keberhasilan dalam pelaksanaan
kegiatan organisasi. Namun SDM juga bisa
menjadi masalah, jika SDM tersebut tidak
mampu melaksanakan tugas yang diberikan
dengan baik. Dimana tugas dan fungsi
organisasi dapat dengan mudah dicapai
melalui kinerja yang baik dari pegawainya,
sebaliknya organisasi bisa mengalami masalah
dalam mengimplementasikan tugas dan
fungsinya jika kinerja pegawai tidak sesuai

dengan tuntutan pekerjaannya. Dengan
demikian dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam menguasai

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh
karena itu, keberhasilan organisasi sangat
dipengaruhi oleh kinerja dari pegawainya
dalam  meningkatkan  kinerja  pegawai
diperlukan  kompetensi yang memadai.
Kompetensi mempunyai peranan yang amat

penting, karena kompetensi pada umumnya
menyangkut kemampuan dasar seseorang
untuk melakukan suatu pekerjaan. Tanpa
adanya kompetensi maka seseorang akan sulit

menyelesaikan pekerjaan tersebut sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh
organisasi.

Bentuk dasar dari kompetensi adalah
sepenggal dari kepribadian yang melekat
pada setiap orang serta memiliki tingkah laku
yang bisa di prediksi sebagai tugas dari
pekerjaan. Penggunaan istilah kompetensi
menurut Prihadi (Isma Arum Wardiana,
2019:133) yaitu untuk menunjuk pada dunia
pekerjaan yang dapat dilakukan oleh
seseorang dengan kompeten. Hal ini
bertumpu pada pemahaman yang umum dan
berkaitan dengan jabatan, dan juga untuk
melihat pada dimensi perilaku yang terdapat
dibalik kinerja yang kompeten.

Kompetensi juga merupakan modal
utama yang dibutuhkan untuk menjawab
masalah pekerjaan yang sangat kompleks dan
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dinamis dalam organisasi pemerintahan. Oleh
karena itu diperlukan seseorang yang memiliki
kompetensi yang memadai dalam
melaksanakan  seluruh  tugas dibidang
pekerjaannya. Kompetensi juga menjadi salah
satu kriteria yang digunakan untuk menilai
kinerja pegawai. Safwan et al (Zsazsa junair,
2020:6) menjelaskan bahwa ketika seseorang
memiliki kompetensi yang tinggi seperti
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan
sikap yang sesuai dengan jabatan yang
dimilikinya selalu terdorong untuk bekerja
secara efektif, efisien, dan produktif serta
dapat dimungkinkan akan mempunyai kinerja
yang tinggi karena setiap aktivitas dalam
pekerjaannya sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya. Dengan kinerja yang tinggi tentu
akan berpengaruh pada peningkatkan prestasi
kerja pegawai dimana prestasi kerja pegawai
bisa menjadi tolak ukur dari keberhasilan
pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi
yang dimiliki organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kompetensi terhadap prestasi kerja pegawai di
dinas sosial kota ambon. Sampel pada
penelitian ini  berjumlah 33 responden
ditentukan dengan teknik sampel jenuh yaitu
teknik sampel bila semua anggota populasi di
gunakan sebagai sampel. Teknik pengumpuan
data yang dignakan berupa observasi dan
kuisioner.  Definisi  operasional variabel
kompetensi diukur oleh indikator pengakuan,
pemahaman, pengkajian, umpan balik.
Adapun variabel prestasi kerja di ukur oleh
indikator hasil kerja, pengetahuan pekerjaan,
inisiatif, kecakapan mental, sikap, disiplin
waktu dan absensi. Hasil data yang diperoleh

dianalisa dengan: 1) uji kolerasi pearson
produk moment dan 2) uji koefisien
determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kolerasi pearson produk moment
Korelasi Pearson atau sering disebut

Korelasi Paerson  Product = Moment

merupakan alat uji statistik yang digunakan

untuk menguji  hipotesis asosiatif  (uji

hubungan) dua variabel. Hasil uji kolerasi

pearson product moment ditampilkan pada

tabel berikut:

Tabel 1. hasil uji kolerasi pearson produk moment

Correlations

Kompetensi Prestasi

Kompetensi Pearson Correlation 1 720**
Sig. (2-tailed) .000
g‘;g;:; rigﬂigs and g1 515 88.364
Covariance 2.860 2.761
N 33 33

Prestasi Pearson Correlation 720%* 1

kerja Sig. (2-tailed) .000
i‘ﬁgs";rig‘di{ses and  gg3ea  164.727
Covariance 2.761 5.148
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel diatas merupakan hasil uji
kolerasi pearson product moment penelitian
yang diolah dengan menggunakan aplikasi
SPSS wversi 22 berdasarkan nilai yang
diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 33
responden. Tabel di atas menunjukan bahwa
hasil koefisien kolerasi pearson product
moment adalah 1 atau sebesar 0,720 dengan
sifgnifikan ~ sebesar  0,000.  Kemudian
dilakukan pengujian hipotesis dengan taraf
signifikan dengan niai alpha yaitu 0,05.
Berdasarkan  kaidah  pengujian  apabila
signifikan (sig) < 0,05 maka H1 diterima
kdan HO ditolak, begitupun sebaliknya
apabila signifikansi (sig) > 0,05 maka hl
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ditolak dan HO diterima. Nilai signifikansi
yang di dapat adalah 0,000, menunjukan
bahwa 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan HO
ditolak artinya terdapat signifikansi antara
kompetensi terhadap prestasi kerja.

Hasil kolerasi pearson product moment
menunjukan bahwa hasil kolerasinya adalah 1
atau sebesar 0,720 dengan taraf signifikan
0,000. Selanjutnya nilai koefisien kolerasi (r
hitung) hasil uji analisis kolerasi tersebut
dibandingkan dengan r tabel. Berdasarkan
kriteria pengujian jika r hitung > r tabel maka
H1 diterima dan HO ditolak. Begitupun
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka H1
ditolak dan HO diterima. Dengan jumlah
responden 33 dan nilai alpha sebesar 0,05 atau
5% maka diperoleh r tabel sebesar 0,333,
berdasarkan hasil uji kolerasi pearson product
moment di atas diperoleh r hitung 0,720 >
0,333 pada taraf signifikan 5%, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat kolerasi antara
kompetensi dengan prestasi kerja di dinas
sosial kota ambon.

Untuk mengetahui besarnya kolerasi
kompetensi dengan prestasi kerja di dinas

sosial kota ambon, maka harus melihat
pedoman interpretasi  koefisien kolerasi
dibawah ini:

Tabel 2. Interpretasi koefisien kolerasi

bahwa kompetensi berkolerasi kuat terhadap
prestasi kerja di dinas sosial kota ambon.
Uji Koefisien Determinasi

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengukur  besaran  distribusi  variabel
independen terhadap variasi (naik/turun)

variabel dependen (Y). hasil pengolahan R
square dijadikan sebagai rujukan nilai
koefisien determinasi. R-squared merupakan
angka yang berkisar antara O sampai 1 yang
mengindikasikan besarnya kombinasi
variabel independen mempengaruhi nilai
variabel dependen secara bersama-sama.
Nilai R-squared (R2) digunakan untuk
menilai seberapa besar pengaruh variabel
laten independen tertentu terhadap variabel
laten dependen. dengan kata lain, variabel Y
dapat dijelaskan oleh variabel X sebesar R2%
dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.
Hasil uji koefisien determinasi ditampilkan
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi
variabel X terhadap variabel Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .720a .518 .502 1.600

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel interpretasi tersebut,
maka dapat disimpilkan bahwa hasil dari

kolerasi pearson produk moment yang
diperolen  sebesar 0,720 berada diantara
interval  koefisien 0,60-0,799, termaksud

dalam tingkat hbungan yang kuat. Artinya

a. Predictors: (Constant), kompetensi

Berdasarkan nilai dari tabel di atas yang
diolah dengan menggunakan aplikasi spss
versi 22, maka diketahui besar besaran nilai
yang ada di kotak R square adalah sebesar
0,518 artinya bahwa kontribusi pengaruh
variabel kompetensi (X) terhadap variabel
prestasi  kerja  (Y) adalah  sebesar
51%.sementara pengarh yang lain dapat
dilihat melalui kontribusi variabel-variabel
yang lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya bahwa kompetensi berpengaruh
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terhadap prestasi kerja di dinas sosial kota
ambon. Pernyataan bahwa ada pengaruh
kompetensi terhada prestasi kerja di dinas
sosial kota ambon juga diperkuat oleh hasil uji
hipotesis (uji F) vyang memiliki nilai
signifikansi ~ (sig.) sebesar 0,000. Jika
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05
maka nilai signifikan lebih kecil dari nilai
probabilitas yang menandakan bahwa ada
pengaruh kompetensi terhadap prestasi kerja
di dinas sosial kota ambon, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Dan juga didukung
olen hasil wuji kolerasi pearson product
moment dengan melihat pearson correlation
hasil kolerasi sebesar 0,720 yang berada
diantara interval  koefisien  0,60-0,799,
termaksud dalam tingkat hubungan/kolerasi
yang kuat. Dan hasil pengolahan R square
dijadikan sebagai rujukan nilai koefisien
determinasi. Hasil pengujian didapat nilai R
square variabel kompetensi terhadap variabel
prestasi kerja adalah sebesar 0,518. Artinya
bahwa konrtribusi  pengaruh  kompetensi
terhadap prestasi kerja di dinas sosial kota
ambon sebesar 51%. Sementara pengaruh
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini Artinya
bahwa kompetensi memiliki hubungan yang
kuat terhadap prestasi kerja di dinas sosial
kota ambon.
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